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ABSTRAK 

 
Pertumbuhan perekonomian sangat dipengaruhi oleh pembangunan proyek konstruksi. 

Proses kontruksi itu sendiri biasanya melibatkan dua pihak yaitu pengguna jasa dan 

penyedia jasa. Pada hubungan keduanya, pasti terdapat klaim yang apabila tidak segera 

diselesaikan dapat menyebabkan terjadinya sengketa. Untuk menyelesaikan suatu sengketa 

konstruksi terdapat dua cara, yaitu jalur litigasi dan jalur non-litigasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik proyek konstruksi, penyebab sengketa konstruksi, 

proses sengketa konstruksi, dan penyelesaian sengketa konstruksi pada kasus yang ada di 

pengadilan DKI Jakarta melalui jalur litigasi dengan menggunakan Teknik coding. 

Penelitian ini terdapat 28 kasus yang merupakan data sekunder yang diunduh dari website 

putusan.mahkamahagung.go.id, kemudian data tersebut dicari yang termasuk kedalam 

pembatasan masalah. Dari penelitian ini didapat bahwa penyebab sengketa konstruksi yang 

dominan menurut pengguna jasa adalah kontraktor gagal untuk menyelesaiakan pekerjaan 

tepat pada waktunya. Penyebab sengketa konstruksi yang dominan menurut penyedia jasa 

adalah owner gagal membayar kontraktor tepat waktu. Pada karakteristik sengketa 

menurut Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa adalah sengketa biaya. Pulau Jawa menjadi 

lokasi dominan terjadinya sengketa konstruksi. Waktu penyelesaian sengketa konstruksi di 

Pengadilan Negeri 1,27 kali lipat waktu pelaksanaan dan penyelesaian sengketa di 

Pengadilan Tinggi 0,62 kali lipat waktu pelaksanaan. 

 
Kata Kunci: Sengketa Konstruksi, Karakteristik Sengketa Konstruksi, Anatomi Sengketa 

Konstruksi, Penyelesaian Sengketa Konstruksi, Jalur Litigasi 
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ABSTRACT 

 

Economic growth is strongly influenced by the growth of construction projects. The construction 

process itself involves two parties, namely service users and service providers. In a relationship 

between the two, there must be claims. In which if the claim couldn't be resolved immediately can 

lead to disputes. To resolve a construction dispute, litigation or non-litigation methods is used. This 

study aims to determine the characteristics of construction projects, causes of construction disputes, 

the process of construction disputes, and the resolution of construction disputes on cases in the DKI 

Jakarta court through litigation using coding techniques. In this study, using 28 cases which were 

secondary data downloaded from the website putusan.mahkamahagung.go.id to choose for those 

included in the problem limitation. From this study was found that according to service users, the 

dominant cause of construction disputes was contractors failing to complete works on time. While, 

according to service providers, the dominant cause of construction disputes is the owner's failure to 

pay the contractor on time. According to the Service User and the Service Provider, the 

characteristics of the dispute are the cost dispute. The island of Java has become the dominant 

location for construction disputes. In which the construction dispute resolution time at the District 

Court is 1.27 times the implementation time while dispute resolution at the High Court is 0.62 times 

the implementation time. 

Keywords:  Construction Dispute, Construction Dispute Characteristics, Construction Dispute 

Anatomy, Construction Dispute Resolution, Litigation Path 
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1. BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang memiliki 

kompleksitas yang tinggi untuk menghasilkan suatu karya. Dalam pelaksanaan 

proyek konstruksi melibatkan banyak pihak untuk menghasilkan karya dengan 

mutu dengan dibatasi biaya dan waktu. Banyak pihak tersebut terikat oleh kontrak 

dalam pelaksanaannya. Karena kekompleksitasnya yang tinggi ini menyebabkan 

memungkinkan terjadinya sengketa dalam proyek konstruksi. Dalam perjalanan 

kontrak pasti selalu terjadi sengketa kontruksi, meskipun ini bukan merupakan 

sesuatu yang direncanakan, sengketa itu muncul karena semua pihak pasti akan 

mempertahankan dirinya agar tidak merugi. Kontraktor yang bertindak dan 

bertugas untuk menyelesaikan tugas sesuai kontrak, kontraktor pasti sudah 

memperhitungkan keuntungan yang didapat dalam kontrak tersebut dan tidak 

ingin berkurang keuntungannya, sedangkan pihak pengguna jasa juga tidak mau 

mengeluarkan biaya melebihi harga proyek konstruksi sehingga berusaha 

mempertahankan biaya sesuai kontrak yang disepakati. 

Kekurangan mendasar yang ada pada banyak pelaku industri jasa 

konstruksi di Indonesia adalah dalam hal klaim-klaim konstruksi dan hal-hal 

yang berkaitan dengan penyelesaian sengketa konstruksi. Klaim sesungguhnya 

adalah sebuah permintaan mengenai tambahan kompensasi waktu, biaya atau 

bentuk lain antara pihak yang mengikat kontrak. Klaim bukanlah tuntutan atau 

gugatan yang sudah dianggap benar karena klaim tidak selalu dapat 

diselesaikan atau dipenuhi. Apabila klaim tidak dilayani, berarti telah terjadi 

sengketa antara para pihak yang berkontrak. Sengketa harus diselesaikan 

(Yasin, 2003). Semakin tinggi nilai suatu proyek dan durasi proyek yang 

panjang maka potensi terjadinya sengketa meningkat juga. Metode tradisional 

untuk menyelesaikan masalah sengketa konstruksi terutama untuk proyek yang 

besar dan kompleks adalah litigasi. 

Penyelesaian suatu sengketa dapat ditempuh melalui jalur peradilan 

(Pengadilan) atau diluar pengadilan berdasarkan pilihan sukarela para pihak. Jalur 
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diluar pengadilan yang dimaksud dapat berupa arbitrase, dan jalur alternatif 

(negosiasi, mediasi, konsiliasi). Masalah penyelesasian sengketa, diatur dalam 

Undang-Undang No 18 Tahun 1999  tentang Jasa Konstruksi. Di Indonesia sendiri 

banyak yang lebih suka menyelesaikan permasalahan sengketa melalui arbitrase 

apabila dibandingkan dengan pengadilan umum. Hal ini disebabkan karena dalam 

Undang-Undang Arbitrase Baru 1999, menyatakan bahwa arbitrase mengutamakan 

pelaku bisnis internasional karena dirasa lebuh cepat,murah, dan sederhana. Selain 

itu juga pengadilan tidak memiliki wewenang untuk memeriksa kembali perkara 

yang sudah dijatuhi putusan, kecuali apabila ada perbuatan melawan hukum dalam 

proses pengambilan keputusan arbitrasenya dan juga putusan itu melanggar 

ketertiban umum.Tetapi dalam prakteknya pelaksanaan pengambilan keputusan 

arbitrase dapat berjalan tanpa kendala namun dalam eksekusinya sering terdapat 

hambatan dari pengadilan negeri. 

1.2 Inti Permasalahan 

Dari latar belakang yang ada maka inti permasalahan dalam skripsi ini adalah 

tingginya angka konstruksi di Indonesia. Sengketa konstruksi selalu menimbulkan 

dampak negatif untuk semua pihak.Dampak negatif yang ditimbulkan dari sengketa 

konstruksi : 

1. Biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sengketa 

2. Wakktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sengketa 

3. Rusaknya relasi antara Pengguna Jasa dengan Penyedia Jasa 

Kerugian yang ditimbulkan tersebut dapat dicegah atau direduksi dampak 

kerugiannya. Pengetahuan mengenai cara penyelesaian sengketa kontruksi dapat 

menjadi indikator untuk mencegah atau mereduksi dampak kerugiannya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan inti permasalahan tujuan yang ingin dicapai adalah : 

1. Mengetahui gambaran penyebab sengketa konstruksi.  

2. Mengetahui gambaran proses sengketa konstruksi. 

3. Mengetahui gambaran penyelesaian sengketa konstruksi 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Penyelesaian masalah sengketa pada konstruksi di DKI Jakarta melalui jalur 

litigasi (pengadilan) di Indonesia. 

2. Register sengketa pada konstruksi di DKI Jakarta pada rentang tahun 2018-

2020. 

3. Sengketa antara pengguna jasa dengan penyedia jasa, Penyedia Jasa BUMN 

maupun swasta, Penyedia Jasa dengan pengguna jasa pemerintah BUMN, 

maupun swasta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan latar belakang permasalahan. Metode yang 

digunakan adalah studi pustaka dan pengolahan data sekunder. Studi pustaka 

dilakukan dengan mempelajari dasar teori dalam mengidentifikasi anatomi 

sengketa konstruksi pada proyek industrial menggunakan teknik coding. Data 

sekunder penyelesaian sengketa konstruksi pada proyek industrial didapat dari 

direktori keputusan Mahkamah Agung yang diakses melalui 

putusan.mahkamahagung.go.id. Untuk mengolah data tersebut digunakan program   

Nvivo 12 untuk mempermudah pengolahan data dengan teknik coding. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian dibagi menjadi 5 bab yaitu: 

• BAB 1: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan, 

lingkup, metodologi, diagram alir penelitian serta sitematika penulisan. 

• BAB 2: STUDI PUSTAKA 

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang didapat dari berbagai literatur yang 

merupakan dasar pembuatan penelitian ini, sumber pustaka berasal dari paper, 

jurnal, dan peraturan-peraturan dan panduan-panduan yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah Republik Indonesia beserta jajarannya. 

• BAB 3: METODE PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan metode yang dipakai dalam mengumpulkan data 

penelitian, Langkah-langkah penelitian, dan pengolahan data untuk mencapai 

tujuan penelitian. 

• BAB 4: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan proses analisis data yang telah didapatkan pada saat 

proses pengumpulan data lalu mengolah data untuk mendapatkan hasil 

dari tujuan penelitian.  

• BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis data penelitian serta saran-

saran yang dapat diberikan sesuai dengan hasil analisis data. 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Proses penyusunan penelitian ini dapat digambarkan dengan diagram alir 

penelitian pada Gambar 1.1.  
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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Open Coding 
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PENGUMPULAN DATA 
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STUDI LITERATUR 

TUJUAN PENELITIAN 

Mengetahui karakteristik penyebab sengketa konstruksi 
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